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PERTIMBANGAN HAKIM DALAM PUTUSAN PN. GRESIK No.
10/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Gsk TENTANG KEKERASAN SEKSUAL YANG
DILAKUKAN SESAMA ANAK

A. Deskripsi Kasus dan Landasan Hukum

Dalam putusan No. 10/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Gsk tentang kekerasan
seksual yang dilakukan sesama anak telah diketahui bahwa identitas terdakwa
adalah bernama F.A. yang bertempat tinggal di Dsn. Alas Timur, Ds. Daim,
Kec. Sangkapura, Kabupaten Gresik dan termasuk ke dalam wilayah hukum
Pengadilan Negeri Gresik. F.A adalah seorang siswa SLTP yang berumur 16
tahun.* Dalam hal ini F.A didampingi oleh Penasihat hukumnya dari LABH
Al Banna Lamongan yang berkedudukan di Jalan Veteran No. 55 C
Lamongan.

Tindak pidana ini bermula saat anak FIJAY bersama-sama dengan
DIAN dan SOHE (keduanya masih Dalam Pencarian Orang/ DPO), pada hari
Sabtu, 7 Februari 2015 sekitar pukul 22.00 wib atau setidak-tidaknya pada
suatu waktu yang masih dalam tahun 2015bertempat di gubuk yang ada di
pinggir sawah yang terletak di kawasan Gunung Dumik di Ds. Daun, Kec.
Sangkapura, Kab. Gresik atau setidak-tidaknya pada suatu tempat yang masih
termasuk dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Gresik dengan sengaja
melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta melakukan kekerasan atau

ancaman kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau

! Berkas Putusan Pengadilan Negeri Gresik No. 10/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Gsk
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dengan orang lain. Perbuatan mana dilakukan oleh anak dengan cara sebagai
berikut:

Bahwa pada waktu dan tempat sebagaimana tersebut di atas berawal dari
pukul 14.00 wib saksi I.D.P alias INDAH didatangi oleh teman saksi yang
berinisial S.A alias INA lalu saksi INA berkata kalau saksi I.D.P tadi dicari
oleh Bu guru Icha. Pada saat itu saksi INDAH mengajak saksi INA untuk
pergi ke Ds. Daun namun saksi INA masih berseragam sekolah kemudian
saksi INA pulang untuk berganti pakaian. Setelah itu saksi INDAH pergi ke
rumah ELMA untuk bertanya atas kebenaran informasi yang diberikan saksi
INA dan ELMA membenar-kan bahwa saksi INDAH telah dicari wali kelas
yang bernama Pak Zaky dan Bu Icha. Selanjutnya saksi INDAH hendak
pulang ke rumahnya namun bertemu dengan saksi INA. Kemudian saksi
INDAH mengajak saksi INA ke rumah Lis untuk makan rujak, setelah makan
rujak saksi INDAH dan saksi INA pamit pulang. Dalam perjalan saksi
INDAH mengajak saksi INA akan pulang dari pelabuhan motor dihentikan
oleh IIP dengan cara melambaikan tangannya. Kemudian saksi INDAH dan
saksi INA berhenti dan saksi INDAH bertanya “mau kemana?” dan IIP
berkata “ayo ikut” saksi INDAH menjawab “kemana?” lalu IIP menjawab
“ayo ikut aja” namun saksi INDAH menjawab ‘“ndak, sudah malam. Lalu IIP
berkata “udah terserah saya aja, sudah kamu pulang aja INA, INDAH urusan
saya”. Pada saat itu IIP sambil menarik baju saksi INDAH, sehingga saksi
INDAH turun dari motor. Selanjutnya 1IP menyuruh saksi INDAH untuk

dibonceng naik ke motor yang dikendarai oleh DIAN. Pada saat itu IIP, anak
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FIJAY, ANDRE, SOHE naik dengan satu motor Beat. Selanjutnya IIP
mengajak ke Dsn. Alas Timur, Ds. Daun. Kec. Sangkapura, di tengah jalan 1P
menyuruh ANDRE pindah ke motor yang dinaiki saksi INDAH dan DIAN
setelah itu melanjutkan perjalanan. Sesampainya di bengkel kosong yang
terletak di Dsn. Alas Timur, 1IP meminta saksi INDAH untuk ikut minum-
minuman keras berupa anggur. Namun saksi INDAH tidak mau akan tetapi
IIP memaksadengan berkata “kalau tidak mau nanti tidak diantar pulang”
sehingga saksi INDAH mau menuruti permintaan IIP dan meminumnya.
Setelah minum sebanyak 1 botol IIP mengajak untuk melanjutkan perjalanan,
IIP menyuruh saksi INDAH untuk bernoncengan sendiri dan IIP dengan
ANDRE membeli rokok dulu. Selanjutnya saksi INDAH, saksi ANAM,
DIAN, anak FIJAY dan SOHE pergi ke rumah saksi ANAM di Ds. Kepuh,
Kec. Tambak. Sesampainya di rumah saksi ANAM, saksi INDAH ditawari
makan namun saksi hanya memakan sedikit. Selanjutnya saksi ANAM berkata
“ayo jalan lagi”. Sekitar pukul 19.30 wib saksi INDAH yang dibonceng oleh
saksi ANAM dan DIAN sedangkan anak FIJAY dan SOHE motor sendiri
melajutkan perjalanan ke gubuk yang terletak di Gunung Dumik. Sesampainya
di gubuk tersebut, DIAN mengancam saksi INDAH dengan berkata “ayo
kalau kamu tidak mau, kamu tidak akan diantar pulan” setelah itu DIAN
memaksa saksi INDAH dengan cara menarik tangan saksi INDAH dan diajak
masuk ke gubuk. Selanjutnya setelah di dalam gubuk saksi INDAH
diterlentangkan di atas bangku bambu dan DIAN membuka celana panjang

dan celana dalam yang saksi pakai dan selanjutnya DIAN memasukkan
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kelaminnya ke dalam kemaluan saksi dan mendorong/ menggenjot maju
mundur hingga kelamin DIAN mengeluarkan cairan putih di luar kemaluan
saksi INDAH. Kemudian anak FIJAY disuruh oleh DIAN menyetubuhi saksi
INDAH dengan cara memasukkan kelaminnya ke dalam kemaluan saksi dan
mendorong/ menggenjot maju mundur sekitar 2 menit sampai akhirnya anak
FIJAY mengeluarkan air mani di dalam kemaluan saksi INDAH. Pada saat
anak FIJAY dan DIAN menyetubuhi saksi INDAH secara bergantian
sedangkan SOHE dan saksi ANAM menunggu di luar gubuk. Setelah selesai
menyetubuhi saksi INDAH, saksi INDAH dibonceng oleh DIAN, saksi
ANAM, anak FIJAY dan SOHE melanjutkan perjalanan.

Penuntut Umum telah mendakwa anak sebagaimana dakwaan Penuntut
Umum No. Register perkara : PDM-05/ 0.5.25/ Euh.2/ 04/ 2015 tertanggal 28
April 2015 sebagai berikut :

1. Dakwaan Primair
Perbuatan anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 81 ayat (1) UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU RI No. 35 tahun

2014 tentang Perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak Jo pasal 55 ayat (1) angka ke 1 KUHP Jo pasal 1

angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana

Anak.
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2. Dakwaan Subsidair
Perbuatan anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 81 ayat (2) UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU RI No. 35 tahun

2014 tentang Perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang

Perlindungan Anan Jo pasal 55 ayat (1) angka ke 1 KUHP Jo pasal 1

angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana

Anak.

3. Dakwaan Lebih Subsidair
Perbuatan anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 82 UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU RI No. 35 tahun

2014 tentang Perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang

Perlindungan Anan Jo pasal 55 ayat (1) angka ke 1 KUHP Jo pasal 1

angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana

Anak.

Setelah mendengarkan surat tuntutan Penuntut Umum yang dibacakan
dalam persidangan pada hari Selasa, tanggal 12 Mei 2015 No. Reg. Perk.
PDAM-05/Gresik/Euh.2/04/2015, pada pokoknya berisi tuntutan agar Majelis
menjatuhkan putusan sebagai berikut:

1. Menyatakan bahwa F.A telah terbukti secara sah dan meyakinkan
bersalah melakukan tindak pidana dengan sengaja turut serta melakukan

kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa hak melakukan
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persetubuhan dengannya atau dengan orang lain. Sebagaimana diatur
dalam pasal 81 ayat (1) UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Persetubuhan
Anak sebagaimana telah diubah dan ditambah dengan UU RI No. 35
tahun 2014 tentang perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak jo pasal 55 ayat (1) ke 1 KUHP jo pasal 1 angka 3
UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
sebagaimana telah diuraikan dalam dakwaan primair Penuntut Umum.

2. Menjatuhkan pidana terhadap anak F.A berupa pidana penjara selama 5
(lima tahun dikurangi selama anak dari tahanan dan 3 (tiga) bulan
pelatihan kerja di lapas.

3. Menetapkan agar anak membayar biaya perkara sebesar Rp. 2.000,- (dua

ribu rupiah).
. ldentitas
Nama Lengkap : Fijay Ardianto Bin Rahmat
Tempat lahir : Gresik

Umur/ Tanggal Lahir : 16 Tahun / 27 April 1999

Jenis Kelamin . Laki-laki
Kebangsaan : Indonesia
Tempat Tinggal : Dusun Alas Timur, Desa Daun, Kecamatan

sangkapura, Kabupaten Gresik.
Agama : Islam
Pekerjaan : Pelajar

Pendidikan :SLTP
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C. Keterangan Saksi-saksi dan Barang Bukti.

Dalam tahapan-tahapan suatu persidangkan di pengadilan, suatu kasus
tindak pidana memerlukan alat bukti yang sah antara lain:* keterangan saksi,
keterangan ahli, surat, petunjuk dan keterangan terdakwa.

1. Keterangan Saksi

a. Saksi 1 adalah MASTURA, menyatakan bahwa benar saksi dimintai
keterangan sehubungan masalah persetubuhan, bahwa benar kejadian
tersebut terjadi pada hari Sabtu 7 Februari 2015 di Dsn. Alas Timur,
Ds. Daun, Kec. Sangkapura, Kab. Gresik, bahwa benar pada kejadian
tersebut saksi tidak mengetahui namun saksi mendapatkan kabar dari
keluarga saksi, bahwa saksi INDAH adalah anak saksi pada hari
sabtu 7 Februari 2015 sekira ukul 15.00 wib sampai hari minggu 8
Februari 2015 sekira pukul 06.00 wib baru pulang ke rumah saksi
dan setelah saksi sampai di rumah saksi baru mengetahui kalau
ternyata saksi INDAH tersebut telah di setubuhi oleh anak FIJAY,
SOHE dan Dian. Saat kejadian tersebut saksi sedang berada di
Malaysia dan perjalanan pulang ke Indonesia.

b. Saksi 2 adalah MASNAN, menyatakan bahwa benar saksi tidak
kenal dengan anak dan tidak ada hubungan keluarga. Saksi
membenarkan bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Sabtu 7
Februari 2015 di Dsn. Alas Timur, Ds. Daun, Kec. Sangkapura, Kab.

Gresik. Saksi sebenarnya tidak mengetahui kejadiannya namun saksi

? pasal 184 Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana.
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mendapatkan kabar dari keluarga saksi, bahwa saksi INDAH adalah
anak saksi pada hari sabtu 7 Februari 2015 sekira pukul 15.00 wib
sampai hari minggu 8 Februari 2015 sekira pukul 06.00 wib baru
pulang ke rumah saksi dan setelah saksi sampai di rumah saksi baru
mengetahui kalau ternyata saksi INDAH tersebut telah di setubuhi
oleh anak FIJAY, SOHE dan Dian. Saat kejadian tersebut saksi
sedang berada di Malaysia dan perjalanan pulang ke Indonesia.

Saksi 3 adalah I.D.P, menyatakan bahwa benar saksi tidak kenal
dengan anak FIJAY dan tidak ada hubungan keluarga. Saksi
membenarkan bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Sabtu 7
Februari 2015 sekira malam hari di gubuk yang ada dipinggir sawah
yang terletak dikawasan Gunung Dumik di Ds. Daun, Kec.
Sangkapura, Kab. Gresik. Saksi membenarkan bahwa dia telah
disetubuhi anak FIJAY, DIAN dan SOHE.

Bahwa benar pada hari Sabtu 7 Februari 2015, saksi tidak
masuk sekolah dan sekitar pukul 14.00 wib saksi I.D.P alias INDAH
didatangi oleh teman saksi yang berinisial S.A alias INA lalu saksi
INA berkata kalau saksi 1.D.P tadi dicari oleh Bu guru Icha. Pada
saat itu saksi INDAH mengajak saksi INA untuk pergi ke Ds. Daun
namun saksi INA masih berseragam sekolah kemudian saksi INA
pulang untuk berganti pakaian. Setelah itu saksi INDAH pergi ke
rumah ELMA untuk bertanya atas kebenaran informasi yang

diberikan saksi INA dan ELMA membenar-kan bahwa saksi INDAH
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telah dicari wali kelas yang bernama Pak Zaky dan Bu Icha.
Selanjutnya saksi INDAH hendak pulang ke rumahnya namun
bertemu dengan saksi INA.

Kemudian saksi INDAH mengajak saksi INA ke rumah Lis
untuk makan rujak, setelah makan rujak saksi INDAH dan saksi INA
pamit pulang. Dalam perjalan saksi INDAH mengajak saksi INA
akan pulang dari pelabuhan motor dihentikan oleh IIP dengan cara
melambaikan tangannya. Kemudian saksi INDAH dan saksi INA
berhenti dan saksi INDAH bertanya “mau kemana?”” dan IIP berkata
“ayo ikut” saksi INDAH menjawab “kemana?” lalu IIP menjawab
“ayo ikut aja” namun saksi INDAH menjawab “ndak, sudah malam.
Lalu IIP berkata “udah terserah saya aja, sudah kamu pulang aja
INA, INDAH urusan saya”.

Pada saat itu 1IP sambil menarik baju saksi INDAH, sehingga
saksi INDAH turun dari motor. Selanjutnya IIP menyuruh saksi
INDAH untuk dibonceng naik ke motor yang dikendarai oleh DIAN.
Pada saat itu 1P, anak FIJAY, ANDRE, SOHE naik dengan satu
motor Beat. Selanjutnya IIP mengajak ke Dsn. Alas Timur, Ds.
Daun. Kec. Sangkapura, di tengah jalan IIP menyuruh ANDRE
pindah ke motor yang dinaiki saksi INDAH dan DIAN setelah itu
melanjutkan perjalanan. Sesampainya di bengkel kosong yang
terletak di Dsn. Alas Timur, IIP meminta saksi INDAH untuk ikut

minum-minuman keras berupa anggur. Namun saksi INDAH tidak
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mau akan tetapi IIP memaksadengan berkata “kalau tidak mau nanti
tidak diantar pulang” schingga saksi INDAH mau menuruti
permintaan 1IP dan meminumnya.

Setelah minum sebanyak 1 botol [IP mengajak untuk
melanjutkan perjalanan, 1IP  menyuruh saksi INDAH untuk
bernoncengan sendiri dan IIP dengan ANDRE membeli rokok dulu.
Selanjutnya saksi INDAH, saksi ANAM, DIAN, anak FIJAY dan
SOHE pergi ke rumah saksi ANAM di Ds. Kepuh, Kec. Tambak.
Sesampainya di rumah saksi ANAM, saksi INDAH ditawari makan
namun saksi hanya memakan sedikit. Selanjutnya saksi ANAM
berkata “ayo jalan lagi”. Sekitar pukul 19.30 wib saksi INDAH yang
dibonceng oleh saksi ANAM dan DIAN sedangkan anak FIJAY dan
SOHE motor sendiri melajutkan perjalanan ke gubuk yang terletak di
Gunung Dumik. Sesampainya di gubuk tersebut, DIAN mengancam
saksi INDAH dengan berkata “ayo kalau kamu tidak mau, kamu
tidak akan diantar pulan” setelah itu DIAN memaksa saksi INDAH
dengan cara menarik tangan saksi INDAH dan diajak masuk ke
gubuk.

Saksi INDAH tidak mengetahui dimana letak gubuk tersebut,
setelah di dalam gubuk saksi INDAH diterlentangkan di atas bangku
bambu dan DIAN membuka celana panjang dan celana dalam yang
saksi pakai dan selanjutnya DIAN memasukkan kelaminnya ke

dalam kemaluan saksi dan mendorong/ menggenjot maju mundur
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hingga kelamin DIAN mengeluarkan cairan putih di luar kemaluan
saksi INDAH. Kemudian anak FIJAY disuruh oleh DIAN
menyetubuhi saksi INDAH dengan cara memasukkan kelaminnya ke
dalam kemaluan saksi dan mendorong/ menggenjot maju mundur
sekitar 2 menit sampai akhirnya anak FIJAY mengeluarkan air mani
di dalam kemaluan saksi INDAH. Pada saat anak FIJAY dan DIAN
menyetubuhi saksi INDAH secara bergantian sedangkan SOHE dan
saksi ANAM menunggu di luar gubuk. Setelah selesai menyetubuhi
saksi INDAH, saksi INDAH dibonceng oleh DIAN, saksi ANAM,
anak FIJAY dan SOHE melanjutkan perjalanan.

. Saksi 4 adalah HAIRUL ANAM, menyatakan saksi kenal dengan
anak namun tidak ada hubungan keluarga. Saksi membenarkan
bahwa kejadian tersebut terjadi pada hari Sabtu 7 Februari 2015
sekira pukul 22.00 wib di gubuk yang ada dipinggir sawah yang
terletak dikawasan Gunung Dumik di Ds. Daun, Kec. Sangkapura,
Kab. Gresik. Saksi melihat saksi INDAH tidak memakai celana
dalam dan celana panjang namun masih menggunakan kaos. Saksi
ditelpon oleh SOHE unruk disuruh dating ke bengkel untuk minum-
minum. Sesampainya disana saksi melihat saksi INDAH. Saksi
membenarkan  bahwa setelah  minum-minuman  dibengkel,
melanjutkan perjalanan. Sesampainya digubuk, di dalam gubuk saksi
bersama dengan DIAN, SOHE, anak FIJAY dan saksi INDAH.

Kemudian mulai minum-minuman dan ada percakapan bahwa
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setelah minum-minuman akan menyetubuhi saksi INDAH. Saksi
menunggu diluar bersama dengan SOHE.
2. Bukti-bukti
Bahwa telah pula ditunjukkan barang bukti yang dikenali oleh anak
yang bersangkutan dan saksi-saksi, berupa:
a. 1 (satu) buah celana dalam warna biru muda.
b. 1 (satu) kaos warna kuning tertulis BIG SMILE.
c. 1 (satu) jaket warna merah.
d. 1 (satu) celana panjang kain warna hitam.
D. Pertimbangan Hakim PN Gresik terhadap kekerasan seksual yang
dilakukan sesama anak.

Majelis Hakim akan memberikan pertimbangan terkait dakwaan yang
diajukan oleh Jaksa/Penuntut Umum ke muka persidangan dengan dakwaan
primair pasal 81 ayat (1) UU RI No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas
UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo pasal 55 ayat (1) ke 1
KUHP Jo pasal 1 angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Anak, dakwaan subsidair pasal 81 Ayat (2) UU RI No. 35 tahun 2014 tentang
Perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo pasal
55 ayat (1) ke 1 KUHP Jo pasal 1 angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang
Sistem Peradilan Anak, dakwaan lebih subsidair pasal 82 UU RI No. 35 tahun
2014 tentang Perubahan atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak Jo pasal 55 ayat (1) ke 1 KUHP Jo pasal 1 angka 3 UU RI No. 11 tahun

2012 tentang Sistem Peradilan Anak.
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Oleh karena dakwaan disusun secara subsidaritas maka akan dibuktikan
dakwan primair pasal 81 ayat (1) UU RI No. 35 tahun 2014 tentang Perubahan
atas UU RI No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak Jo pasal 55 ayat (1)
ke 1 KUHP Jo pasal 1 angka 3 UU RI No. 11 tahun 2012 tentang Sistem
Peradilan Anak yang unsure-unsurnya sebagai berikut:

1. Unsur “setiap orang”

2. Unsur “dengan sengaja melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta
melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain”
Unsur-unsur di atas akan dipertimbangkan berdasarkan fakta-fakta yang

ditemukan di persidangan seperti yang diuraikan dibawah ini:

1. Unsur setiap orang

“Setiap orang” mengandung arti adalah orang atau badan hukum
selaku subyek hukum yang mempunyai hak dan kewajiban, dapat
melakukan perbuatan hukum, dan dapat pula mempertanggungjawabkan
perbuatannya. Berdasarkan fakta yang terungkap di persidangan,
terdakwa telah membenarkan identitasnya sebagaimana dimuat dalam
surat dakwaan Jaksa/Penuntut Umum, tentang kebenaran identitas
terdakwa tersebut juga telah dibenarkan oleh saksi-saksi di persidangan,
sehingga Majelis hakim berpendapat bahwa dalam memeriksa dan

mengadili perkara ini tidak terjadi kesalahan tentang orang yang

* Berkas Putusan Pengadilan Negeri Gresik No. 10/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Gsk, 15.
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didudukkan sebagai terdakwa. Dengan demikian setiap orang dalam hal
ini adalah terdakwa yang bernama anak F.A.*

Unsur dengan sengaja melakukan, menyuruh melakukan atau turut serta
melakukan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa anak
melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain

Berdasarkan fakta-fakta yang terungkap dipersidangan, keterangan
saksi-saksi dan keterangan anak, surat, barang bukti dan petunjuk
diperoleh kesimpulan bahwa anak mengetahui saksi INDAH
DIANAPUTRI masih berumur 16 tahun lahir pada tanggal 22 Mei 1999
sesuai Kutipan Akta Kelahiran No. 12533/ D/ 2010.

Bahwa benar persetubuhan tersebut terjadi pada hari Sabtu 7
Februari 2015 sekira malam hari digubuk yang ada di pinggir sawah
terletak di kawasan Gunung Dumik di Ds. Daun, Kec. Sangkapura, Kab.
Gresik.

Bahwa benar barang bukti yang dihadapkan dipersidangan yaitu : 1
(satu) buah celana dalam warna biru muda, 1 (satu) kaos warna kuning
tertulis BIG SMILE, 1 (satu) jaket warna merah dan 1 (satu) celana
panjang kain warna hitam.

Bahwa benar anak FIJAY disuruh DIAN untuk masuk ke dalam
gubuk. Setelah di dalam gubuk saksi diterlentangkan di atas bangku
bamboo dan DIAN membuka celana panjang dan celana dalam yang

daksi pakai dan selanjutnya DIAN memasukkan kelaminnya ke dalam

*1bid., 16.
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kemaluan saksi dan mendorong/ menggenjot maju mundur hingga
kelamin DIAN mengeluarkan cairan putih di luar kemaluan saksi,
setelah DIAN selesai kemudian DIAN menyuruh anak FIJAY untuk
menyetubuhi saksi, awalnya anak FIJAY tidak mau tetapi akhirnya anak
FIJAY mau. Saksi sempat meronta namun saksi tetap disetubuhi oleh
anak FIJAY dengan cara anak FIJAY memasukkan kelaminnya ke
dalam kemaluan saksi dan mendorong/ menggenjot maju mundur hingga
mengeluarkan cairan putih di luar kemaluan saksi. Setelah anak FIJAY
selesai menyetubuhi saksi. Bahwa ada orang yang menyenter ke gubuk.
Kemudian saksi memakai pakaian sendiri lalu saksi bersama-sama
DIAN, SOHE, anak FIJAY dan saksi ANAM pulang.

Bahwa akibat perbuatan anak tersebut, saksi INDAH merasakan
sakit pada kemaluannya dikuatkan dengan Visum et Repertum RSUD
IBNU SINA No. 353/ 339/ 437.76/ 2015 tertanggal 26 Februari 2015
yang dibuat dan ditandatangani oleh dr. Achmadi, Sp.OG dokter pada
Rumah Sakit Umum Daerah Ibnu Sina Kab. Gresik dengan hasik
pemeriksaan sebagai berikut : tampak luka lecet di sudut bawah
kemaluan, tampak luka lecet disekitar selaput dara tampak kesan
robekan lama dari arah jam tiga dan jam Sembilan. Kerusakan tersebut

disebabkan oleh persetubuhan benda tumpul.
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Untuk menjatuhkan pidana terhadap terdakwa, maka perlu
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh Majelis Hakim keadaan yang
memberatkan dan meringankan terdakwa:*

Keadaan yang memberatkan : Perbuatan anak merugikan orang lain hingga
dapat merusak masa depan 1.D.P.

Keadaan yang meringankan : Anak belum pernah dihukum dan anak
menyesali perbuatannya.

Maka pengadilan berpendapat bahwa pidana yang akan dijatuhkan di
bawabh ini dipandang telah setimpal dengan perbuatan anak tersebut di atas dan
dapat menjadi pelajaran untuk efek jera agar anak tidak melakukan tindak

pidana apapun lagi di kemudian hari.

E. Putusan Hakim PN Gresik No. 10/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Gsk

Mengingat UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, UU No.
11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, UU No. 10 tahun 2012
tentang Konvensi Hak Anak, UU No. 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia, UU No. 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-undang Hukum Acara

Pidana serta perundang-undangan lain yang bersangkutan :°
1. Menyatakan anak F.A telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
melakukan tindak pidana “Dengan sengaja melakukan, menyuruh

melakukan atau turut serta melakukan kekerasan atau ancaman

% Ibid., 18.
® Ibid.
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kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya atau

dengan orang lain”;

2. Menjatuhkan pidana terhadap anak F.A dengan pidana penjara selama 3

(tiga) tahun;

3. Menetapkan bahwa masa penahanan yang telah dijalani anak
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;
4. Menetapkan barang bukti berupa :

a. 1 (satu) buah celana dalam warna biru muda.

b. 1 (satu) kaos warna kuning tertulis BIG SMILE.

c. 1 (satu) jaket warna merah.

d. 1 (satu) celana panjang kain warna hitam.

5. Membebankan biaya perkara kepada anak tersebut melalui orang tuanya
sebesar Rp. 2.000,- (dua ribu rupiah).

Demikian putusan ini diambil Hakim Pengadilan Negeri Gresik pada
hari Senin, tanggal 18 Mei 2015 oleh Sriti Hesti Astiti, S.H., M.H. selaku
Hakim. Putusan ini diucapkan dalam sidang yang terbuka untuk umum pada
hari itu juga oleh Hakim tersebut diatas serta dibantu oleh Boengah Harjanto,
SH. Panitera Pengganti pada Pengadilan Negeri Gresik dan dihadiri oleh
Palupi Sulistyaningrum, S.H., M.H. selaku Jaksa Penuntut Umum dan anak
yang didampingi oleh Penasehat Hukum, pembimbing Kemasyarakatan serta

orang tua anak tersebut.



